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ABSTRAK  

 

 Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki peserta 

didik dalam memahami gagasan atau konsep matematika, tidak hanya sekedar 

menghafal konsep melainkan menjelaskan kembali dalam penyelesaian 

matematika. Berdasarkan hasil Pra penelitian menunjukan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik di SMP PGRI 6 Bandar Lampung 

masih rendah terlihat dari hasil belajar dan  tes yang diselesaikan oleh peserta 

didik, hal ini disebabkan kurang variatifnya model pembelajaran yang 

diterapkan.  

 Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran Course 

Review Horay menggunakan bahan ajar desain didaktis untuk meningkatkan 

pemhaman konsep matematis. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Quasy 

Eksperimen Desain. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik SMP 

PGRI 6 Bandar Lampung, dengan teknik Simple Random Sampling didapat 

sampelnya yaitu kelas VIII A, VIII Sebagai kelas eksperimen dan VIII C 

sebagai kelas kontrol. Analisis data yang digunakan adalah uji anova satu arah 

dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig. <0,05 sehingga   ditolak 
sehingga ada minimal 1 pasang model memberikan rataan hasil yang berbeda. 

Berdasarkan hasil komperasi ganda dapat disimpulkan bahwa (1) model 

pembelajaran Course Review Horay menggunakan bahan ajar desain didaktis 

sama baiknya dengan model pembelajaran Course Review Horay terhadap 

peningkatan pemahaman konsep matematis. (2) model pembelajaran Course 

Review Horay menggunakan bahan ajar desain didaktis  dengan model 

pembelajaran konvensional. (3) model pembelajaran Course review Horay 

lebih baik dengan model pembelajaran konvensional.  

 

 

Kata kunci: Model Course Review Horay, Desan Didaktis, pemahaman 

Konsep matematis  
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MOTTO 

 

 

 

هِ ۚ سِ فْ نَ دج لِ اهِ َ ا يُج َّمَ ه
ِ
ا َ دَ ف اهَ نْ جَ  وَمَ

 

 

 

“Barang siapa yang bersungguh – sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebu 

untuk dirinya sendiri.” (QS. Al-Ankabut : 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan yang terpadu dari 

sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan melaksankan fungsi-fungsi 

tertentu dalam rangka membantu peserta didik agar menjadi peserta terdidik 

sesuai tujuan yang telah ditetapkan.
1
 Pada era globalisasi masa ini 

berkembang semakin menutut ilmu pengetahuan untuk menigkatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Pendidikan memegang peran penting untuk 

meningkatkan sumber daya manusia, pendidikan mempunyai peran penting 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan itu bidang pendidikan memperlukan 

perhatian khusus dari pemerintah, penduduk pada umnya dan para penurus 

pendidikan pada khususnya. 

“Pendidikan adalah sebagai usaha manusia agar dapat mengembangkan 

kepribadian yang setara dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Perkembangan pendidikan atau pedagogis adalah bimbingan 

pengajaran atau pertolongan yang dengan sengaja oleh mereka orang dewasa 

supaya lebih dewasa darisebelumnya.
2
 Nasionalnya pendidikan berarti suatu 

usaha yang dapat memberikan siswa pengajaran, bimbingan dan pelatihan 

yang menunjang untuk kehidupan”.
3
 

                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, “Sistem Pendidikan Nasional,” Jakarta (ID): 

Depdiknas, 2003. 
2
Habullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012). 

3
Oemar Hamalik, Kurikulum Pembelajara (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013). 
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Zaman milenial didunia ini terus menerus merengkut pendidikan, 

perkembangan zaman yang terus berubah didunia pendidikan sehingga dapat 

merubah pemikiran tentang pendidikan, yang dahulu masih kurang kini telah 

berkembang sesuai zaman. Berkembang nya zaman masyarakat dewasa ini 

mengalami tantangan yang sangat menarik dalam hal pendidikan. Salah satu 

tantangan nya ialah berkenaan tentang mutu pendidikan, yang disebabkan 

rendahnya potensi niat belajar peserta didik. Banyak sekali faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya potensi niat belajar peserta didik diantarnya faktor 

lingkungan, tenaga kependidikan, dan biaya pendidikan yang sangat mahal, 

apabila hal tersebut bisa diminalisir maka akan mempelancar kegiatan 

pendidikan.
4
 

Pada masa ini negara indonesia, penduduk Indonesia sedang menghadapi 

masalah yang sangat luas dan kompleks. Kecilnya mutu pendidikan ialah 

suatu masalah yang harus dihadapi. Pendidikan juga merupakan suatu proses 

jangka panjang yang tidak dapat dipisahkan dalam diri.
5
 Seorang belajar untuk 

meningkatkan dirinya menjadi lebih baik dan mempunyai ilmu yang lebih 

untuk kehidupan kedepannya. 

Pendidikan merupakan hal yang penting, sehingga menjadi masalah yang 

penting dalam kehidupan setiap orang. Proses pendidikan berkembang 

bersama proses hidupnya manusia, bahkan kedua nya takbisa lepas pada 

hakikatnya adalah proses yang satu. Sebagai mana firman allah yang berbunyi 

: 

                                                             
4
Ibid. H.3 

    
5
Dimyanti dan Mudjono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: rineka cipta, 2002). 
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ٍَ ءَايَُ   َٰٓأيَُّهاَ ٱنَّذِي ىيَ  اْ إِذَا قيِمَ نكَ  ىاْ  ۡ  ىَٰٓ هسِِ ۡ  ٱل فيِ تفَسََّح  ىاْ ۡ  فٱَف يَجَ  ى ٱللَّّ   سَحِ ۡ  يفَ سَح  ۡ  نكَ   ۡ 

واْ  قيِمَ  وَإِذَا واْ  ٱَش ز  ٍَ  ٱللَّّ   فعَِ ۡ  يزَ فٱََش ز  ٍَ  ۡ  يُِك ى ءَايَُ ىاْ  ٱنَّذِي  وَ ۡ  عِمۡ  ٱل أ وت ىاْ  وَٱنَّذِي

ت   ا تعَ وَٱللَّّ   ۡ  دَرَجَ  ًَ ٌَ ۡ  بِ يَه ى  

خَبيِز   

 

“Artinya :“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: “Berdirilah 

kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

 

“Ayat ini memberi tahu bahwa antara iman, ilmu dan amal adalah 

urutan sistematik dalam tatanan kehidupan semua muslim yang akan 

mengantarkan mereka pada derajat yang tinggi. Lebih peduli antara satu sama 

lain, akan menimbulkan kehidupan yang timpang. Demi mencapai generasi 

impian tersebut lembaga pendidikan islam harus mengembangkan pendidikan 

iman,ilmu dan amal. Terdapat berbagai macam pengetahuan, salah satunya 

adalah Matematika.
6
 

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan, matematika juga adalah 

ilmu universal dan ilmu pasti yang ada didunia ini. meningkatkan macam-

macam kemampuan antara lain kemampuan berfikir logis, kemampuan 

analisis, kemampuan kritis dan kemampuan kreatif serta kemampuan berkerja 

                                                             
6
Oktiana Dwi Putra Herawati, Rusdy A. Siroj, and M. Djahir Basir, “Pengaruh Pembelajaran 

Problem Posing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Xi Ipa Sma 

Negeri 6 Palembang,” Jurnal sPendidikan Matematika 4, no. 1 (2010): 70–80. 
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sama dalam kelompok.
7
 menjelaskan tentang keterkaitan anatar konsep dan 

menerapkan konsep atau menerapkan algoritma secara luwes, akurat dan 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
8
 

 Realita dilapangan bahwa pemhaman konsep matematis peserta didik 

masih terlihat sangatlah rendah dilihat dari hasil tes awal peningkatan 

pemahaman konsep sebagai berikut : 

Tabel 

Data hasil tes awal  

Peserta didik kelas VIII SMP PGRI 6 Bandar Lampung 

 

 

Kelas 

Interval nilai  

Jumlah peserta Nilai < 75 Nilai ≥75 

VIII A 20 1 21 

VIII B 15 7 22 

VIII C 23 2 25 

Jumlah 58 10 68 

Sumber : dokumentasi prapenelitian kelas VIII SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung.
9
 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil tes di SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung, penelitian dilakukan dalam 3 kelas untuk melakukan penelitian, dari 

hasil tes diatas menunjukan bahwa dari 68 peserta didik, 58 tidak dapat 

menyelesaikan tes yang dilakukan dan mendapat nilai rendah, 10 peserta didik 

mampu menyelesaikan tes yang diberikan dengan hasil nilai diatas 75. Tes 

                                                             
7
Nobelina Adicondro and Alfi Purnamasari, Efikasi Diri, Dukungan Sosial Keluarga Dan 

Self Regulated Learning Pada Siswa Kelas VIII (Universitas Ahmad Dahlan, 2011). 
8
Herawati, Siroj, and Basir, “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Xi Ipa Sma Negeri 6 Palembang.” 
    

9
Dokumentasi prapenelitian kelas VIII SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
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yang dilakukan di SMP PGRI 6 Bandar lampung ini menggunakan materi 

persamaan garis lurus. 

Menurut wawancara bersama salah satu pengajar yang mengajar 

matematika menjelaskan bahwa keyakinan peserta didik sangat beragam dalam 

menyerap materi matematika dan mengajarkan soal matematika, peserta didik 

yang sering sekali tidak mengerjaan tugas soal-soal matematika memiliki 

kepercayaan diri yang sangat rendah membuat peserta didik tidak percaya diri 

untuk mengerjakan soal-soal itu dan peserta didik yang selalu semangat 

mengerjakan tugas serta sangat menyukai jika diberikan tugas mengerjakan 

soal, memiliki tingkat keperayaan diri yang sangat tinggi sehingga 

membuatnya sangat percaya bahwa soal yang dikerjakan pasti mendapatkan 

nilai yang bagus. 

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba dan berupaya mengatasi 

masalah-masalah tentang kurangnya pemahaman konsep yang dialami peserta 

didik dengan menerapkan bahan ajar desain didaktis materi persamaan garis 

lurus yang mempunyai tahapan formal yaitu : tahap analisi suatu didaktis 

dengan menerapkan desain didaktis bahan ajar sebelum pembelajaran 

menggunakan desain didaktis bahan ajar, analisis metapedadidaktik yang 

merupakan tahap terakhir yaitu tahap refkelsi untuk merumuskan desain 

didaktis empirik. Pemilihan untuk menerapkan bahan ajar desain didaktis ini 

dikarnakan sangat efektif pada proses pembelajaran dam membuat peserta 

didik tertarik dan semangat belajar, dalam hal ini penulis melakukan penelitian 
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tentang penerapan bahan ajar desain didaktis untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis.
10

 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, dapat diambil beberapa 

masalah sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik. 

2. Masih kurangnya percaya diri peserta didik di dalam ruang kelas. 

3. Masih menggunakan cara mengajar yang berpusat pada pendidik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasaarkan identifikasi masalah yang telah tertuang diatas dan mengingat 

batasan masalah yang dimiliki oleh penulis supaya penelitian yang akan 

dilakukan lebih terarah dan tertuju maka penulis membatasi masalah yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

Coure Review Horay menggunakan Bahan Ajar Desain Didaktis. 

2. Penelitian memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik. 

3. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

peningkatan model pembelajaran Course Review Horay menggunakan Bahan 

Ajar Desain Didaktis untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis?” 

                                                             
10
Rizki Wahyu Yunian Putra et al., “Pengembangan Desain Didaktis Bahan Ajar Materi 

Pemfaktoran Bentuk Aljabar Pada Pembelajaran Matematika SMP,” NUMERICAL: Jurnal 

Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2017, 193–206. 



7 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan peneliti yang ingin di capai berdasarkan rumusan masalah 

diatas adalah untuk “mengetahui peningkatan  model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) menggunakan Bahan Ajar Desain Didaktis untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis” 

F. Manfaat Penelitian  

1. Penulis 

“Penelitian ini menjadi wadah untuk mengembangkan diri untuk memberi 

ide-ide dalam pikiran serta menyelesaikan masalah yang terjadi pada kegiatan 

pembelajaran. Sehingga kedepannya penulis ketika menjadi pendidik dapat 

mengupayakan dan berkerja kelas untuk menciptakan sistem belajar mengajar 

yang lebih baik dalam meningkatkan pemhaman konsep. 

2. Pendidik  

Dengan penelitian ini pendidik mendapatkan informasi dan pengetahuan 

tentang desain didaktis bahan ajar dan penelitian ini dapat menjadi masukan 

oleh pendidik untuk menggunakan pembelajaran desain didaktis bahan ajar 

dalam pengajaran. 

3. Peserta didik. 

Peserta didik dapat terbantu dalam peningkatan pemahaman konsep 

matematis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

a. Pengertian model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

Menurut Miftahul Huda bahwa model pembelajaran Course 

Review Horay( CRH ) bisa menciptkan kondisi“kelas menjadi ramai dan 

mengembirakan karena setiap siswa dapat menjawab benar diwajibkan 

menjawab horay atau yel-yel lain yang disukai. Model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) ialah model yang menarik dan dapat 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dengan adanyan 

persaingan antara kelompok untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru sebagai penguji pemahaman konsep pembelajaran, ketika 

kelompok tersebut dapat menjawab maka meraka berteriak”Horay. 

Model ini dapat diharapkan memecahkan masalah dan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa ketika belajar didalam kelas.
11

 

b. Karakteristik model pembelajaran Course Review Horay (CRH). 

1) Penghargaan kelompok, penghargaan kelompok ini diperoleh jika 

kelompok mencapai skor diatas kriteria yang ditentukan  

2) Pertanggung jawaban individu, pertanggung jawaban ini menitik 

beratkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam 

belajar.  

                                                             
11

 Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Course Riview Horay (CRH) terhadap 

motivasi belajar siswa  
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3) Kesempatan yang sama untuk berhasil, setiap siswa baik yang 

berprestasi rendah atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk 

berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. 

c.    Langkah-langkah model Pembelajaran Course Review Horay  

1. Guru menyampaikan kepada siswa kompetensi apa saja yang harus 

dicapai. 

2. Guru menyajikan materi yang akan diajarkan  

3. Memberi waktu kepada siswa unuk melakukan tanya jawab  

4. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9/16/25 

sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka dengan selera 

masing-masing siswa  

5. Guru membaca soal secara acak, kemudian siswa menulis jawaban 

sesuai dengan nomor yang disebutkan oleh guru dan langsung 

didiskusikan 

6. Siswa yang menjawab benar lalu berteriak horay  

7. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar  

8. Penutup  

d.   Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Course Review 

Horay (CRH). 

Adapun kelebihan yang dimiliki Model Pembelajaran Course Review 

Horay (CRH) sebagai berikut : 

1)  Pembelajaran menarik mendorong untuk dapat terjun kedalamnya.  

2)  Melatih kerjasama  
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3)  Pembelajaran tidak monoton karena diseligi sedikit hiburan sehingga 

suasa tidak menegangkan  

4)  Siswa lebih semangat belajar. 

 Adapun kekurangan model pembelajaran Course Review Horay (CRH).  

Antara lain : 

1) Siswa aktif dan pasif nilai nya disamakan  

2) Adanya peluang kecurangan  

3) Dapat mengakibatkan suasana kelas yang cenderung tidak kondusif. 

2. Model Pembelajaran Course Review Horay dipadukan dengan Desain 

Didaktis 

Model pembelajaran Course Review Horay merupakan model 

pembelajaran yang mengharuskan peserta didik berteriak horay atau 

mempunyai yel-yel disetiap akhir sesi kegiatan. Desain Didaktis merupakan 

bahan ajar berupa model yang berguna untuk memudahkan peserta didik 

dalam belajar. Pada penelitian ini, peneliti akan memadukan model 

pembelajaran Course Review Horay mebbunakan bahan ajar Desain 

Didaktis untuk menigkatkan pemahaman konsep matematis. Adapun 

langkah – langkah keduanya sebagai berikut : 

     a). Membagi peserta didik menjadi 6 kelompok (  jumlah kelompok 4-6 ) 

         b). Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memberikan  

arahan  kepada peserta didik  

       c). Guru menyampaikan kepada siswa kompetensi apa saja yang harus   

dicapai. 
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     d). Guru menyajikan materi pada bahan ajar desain didaktis yang akan 

diajarkan  

e).  Memberi waktu kepada siswa unuk melakukan tanya jawab materi    

yang ada pada bahan ajar desain didaktis  

             f).   Guru membaca soal yang ada pada bahan ajar desain didaktis 

kemudian siswa menulis jawaban sesuai dengan nomor yang 

disebutkan oleh guru dan langsung didiskusikan 

           g). Siswa yang menjawab benar lalu berteriak horay  

h). Nilai siswa dihitung dari jawaban benar  

Media pembelajaran   

a. Pengertian desain pembelajaran 

  Proses perencanaan yang dilakukan sebelum penyelenggara kegiatan 

secara sistematis dapat dikatakan Desain.„Menurut Reigulth desain 

pemelajaran adalah kisi-kisi dari penerapan teori belajar dan 

pembelajaran untuk memfasilitasi proses belajar seseorang, terhadap teori 

belajar untuk memfasilitasi pembelajaran sehingga mendaptkan proses 

belajar yang baik dan tercapai tujuan pembelajaran, penerapan desain 

pembelajaran adalah teknik menerapkan desain pembelajaran yang sesuai 

sehingga dapat memecahkan masalah-masalah pembelajaran setidak nya 



12 
 

 
 

mengoptimalkan desain bahan ajar sebagai sumber bahan ajar untuk 

memperbaiki sistem pembelajaran yang ada saat ini.
12

 

“Menurut Seels and Richey mendefinisikan desain pembelajaran 

adalah prosedur yang terorganissi yang meliputi langkah-langkah 

penganalisaan, perancangan, pengmbangan, pengaplikasian dan penilaian 

pengembangan.
13

. 

  Definisi diatas, dapat dilihat bahwa terdapat aspek kesamaan antara 

semuanya. Kesamaan tersebut dapat dijabarkan bahwa desain 

pembelajaran merupakan prosedur kerja yang dapat dilakssanakan secara 

baik dan menghasilkan output yang baik. prosedur kerja tersebut 

memiliki tahapan–tahapan, antara lain adalah analisis, perancangan, 

pengembangan, pengaplikasian dan penilaian pengmbangan, dengan itu 

desain pebelajaran bisa didefinisikan kisi-kisi teori yang akan 

disampaikan dalam pembelajaran yang sudah terorganisir. 

b. Pengertian desain didaktis  

Desain bahan ajar matematika yang memperhatikan respon siswa 

sebelum proses pembelajaran berlangsung disebut dengan Desain 

didaktis, Pendidik biasanya membuat rancanganan (desain) pembelajaran 

agar urutana ktivitas situasi didaktis dapat diupayakan terjadi. Desain 

didaktis dirancang guna mengurangi munculnya hambatan belajar 

(learning obstacle). 

                                                             
 12

Ali Mudlofir, Desain Pebelajaran Inovatif : Dari Teori Kepraktik (Depok: Rajawali Pers, 

2019). 
13

Ibid h.34 
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Menurut Suryadi, Penelitian Desain Didaktis atau Didactical Design 

Research terdiri atas tiga tahapan, yaitu : 

1) Analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran (prospective analysis) 

yang wujudnya berupa Desain Didaktis Hipotesis termasuk ADP 

2) AnalisisMetapedadidaktik, 

3) Analisis restrosfektif (restrospective analysis) yakni analisis yang 

mengaitkan hasil analisis situasi didaktis hipotesis dengan hasil 

analisis Metapedadidaktik. Dari ketiga tahapan ini akan diperoleh 

desain didaktis empirik yang tidak tertutup kemungkinan untuk 

disempurnakan melalui tiga tahapan DDR tersebut.
14

 

Rincian yang dilakukan saat penelitian melalui beberapa tahap 

diantaranya berikut ini:
15

 

Tahap pertama : Sebelum pembelajaran melakukan analisi Didaktis 

1) Mengidentifikasi learning obstacle dengan menguji instrument 

melalui tanya jawab. 

2) Melakukan analisis hasil pada uji instrument. 

3) Melakukan pengelompokan tipe-tipe kesukaran peserta didik. 

4) Prediksi terhadap desain didaktis yang akan diterapkan untuk 

mengembangkan desain didaktis dapat membuat respon Pesrta didik. 

Tahap Kedua: Analisis Metapedadidaktik 

                                                             
14
Eva Mulyani, “Desain Didaktis Konsep Luas Daerah Trapesium Pada 

Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama,” SJME (Supremum Journal of 

Mathematics Education) 1, no. 2 (2017): 79–87. 
15

Lusi Siti Aisah and Kartika Yulianti Kusnandi, “Desain Didaktis Konsep Luas 

Permukaan Dan Volume Prisma Dalam Pembelajaran Matematika SMP,” Matematika 1 

Mathematics Education) 1, no. 2 (2017): 79–87., no. 1 (2012): 14–22. 
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1) Menerapkan bahan ajar desain didaktis. 

2) Mengkaji hasil penerapan desain didaktis sebagai kepekaan peserta 

didik saat penerapan desain didaktis. 

Tahap Ketiga: Analisis Retrosfektif 

1) Sebelum dibuat Menyambung antara prediksi awal, sebelum 

penerapan dengan respon peserta didik ketika penerapan berlangsung 

sebagai rujukan  untuk perbaikan desain didaktis. 

Desain Didaktis merupakan rancangan pembelajaran berupa bahan 

ajar. 

Desain didaktis diterbitkan dengan bertujuan untuk mengurangi 

learning obstacle yang terlihat, agar peserta didik dapat memahami konsep 

suatu materi dalam matematika secara utuh. Menggunakan desain didaktis 

diharapkan peserta didik“tidak lagi menemui hambatan-hambatan dalam 

memahami suatu konsep matematika.
16

 Learning obstacle ada 3 jenis, 

yaitu ontogenical learning obstacle, didactical learning obstacle dan 

epistemological learning obstacle. Ontogenical learning obstacle adalah 

kesulitan belajar berdasarkan psikologis, dimana peserta didik mengalami 

kesulitan belajar karena faktor kesiapan mental, dalam hal ini cara berfikir 

peserta didik yang belum masuk karena faktor usia. 

Didactical learning obstacle merupakan kekeliruan penyajian dapat 

mengakibatkan kesulitan belajar peserta didik, dalam hal ini bahan ajar 

yang digunakan peserta didik dalam belajar dapat menimbulkan 

                                                             
16

Aisah and Kusnandi. 
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miskonsepsi. Epistemologi learning obstacle adalah kesulitan belajar 

peserta didik karena pemahaman peserta didik. Untuk mencapai situasi 

yang baru pendidik dapat melakukan prediksi tanggapan kepada peserta 

didik dan antisipasinya lalu merancang situasi didaktis. Perlu ditambahkan 

hubungan antisipatis anatara peserta didik dan pendidik dalam segitiga 

didaktis, atau yang bisa disebut dengan ADP (Antisipasi, Didaktis, 

Pedagogis).
17

 

 

Gambar 2.1 

Segitiga Desain didaktis 

 

Sebagai seorang pendidik, aktivitas kegiatan tidak dapat dilepaskan 

dengan proses pengajaran. Sementara proses pengajaran merupakan suatu 

proses yang sistematis, yang tiap komponennya sangat menentukan 

keberhasilan belajar peserta didik. Sebagai suatu sistem, proses belajar itu 

saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang ingin 

                                                             
17
Sulistiawati Sulistiawati, Didi Suryadi, and Siti Fatimah, “Desain Didaktis 

Penalaran Matematis Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMP Pada Luas Dan Volume 

Limas,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 6, no. 2 (2015): 135–146. 
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